BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan penelitian yang telah dilakukan terkait dengan
pengaruh inovasi dan kreativitas terhadap keberhasilan usaha pada sentra
industri marmer di desa Besole kecamatan Besuki kabupaten Tulungagung
maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa inovasi berpengaruh positif
terhadap keberhasilan usaha pada sentra industri marmer di desa Besole
kecamatan Besuki Kabupaten Tulungagung. Inovasi merupakan salah satu
kunci keberhasilan perusahaan, sebab perusahaan harus mampu
berinovasi baik dalam wujud maupun produk, layanan ataupun sistem.

2. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kreativitas berpengaruh positif
terhadap keberhasilan usaha pada sentra industri marmer di desa Besole
kecamatan Besuki Kabupaten Tulungagung. Kreativitas merupakan salah
satu kunci utama dalam membaca peluang usaha, dengan memanfaatkan
informasi yang telah didapat akan mendorong inovasi dan Kreativitas
sebagai kunci untuk menghadapi pesaing sebagai proses dalam mencapai
keberhasilan usaha.

3. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa inovasi dan kreativitas secara
simultan (bersama-sama) berpengaruh positif dan signifikan menurut

statistik terhadap keberhasilan usaha pada sentra industri marmer di desa

118



119

Besole kecamatan Besuki Kabupaten Tulungagung. Keberhasilan usaha
merupakan suatu pencapaian tujuan seorang Wwirausaha dalam
membangun dan mengembangkan usahanya pada titik kesuksesan sesuai

yang diharapkan.

B. Saran
Demi kemajuan dan keberhasilan pengrajin marmer di desa Besole
Kecamatan Besuki kabupaten Tulungagung untuk meningkatkan kualitasnya,
dan untuk peneliti-peneliti selanjutnya maka penulis mengajukan saran yang
semoga menjadi bahan pertimbangan bagi perusahaan khususnya bagi para
pemilik usaha dalam usaha meningkankan keberhasilan diantaranya:
1. Bagi akademik
Hendaknya temuan ini menjadikan referensi dan sumber keilmuan bagi
pihak akademik. Karena dalam dunia perekonomian semua variable yang
diangkat dalam penelitian ini menjadi penting untuk di praktikkan
terkhusus untuk pengembangan ekonomi khususnya pengembangan usaha.
Sehingga dapat mencetak sumber daya insan yang berkualitas di era

globalisasi.

2. Bagi pengrajin marmer
a. Pengrajin marmer di desa Besole harus mampu mengembangkan
inovasi dan kreativitas yang telah dimiliki oleh para pengrajin,karena
dengan berfikir kreatif dan inovatif dalam berwirausaha dapat

menghasilkan pendapatan yang cukup baik. Para pengrajin harus
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mempertahankan Kkreativitas dan inovasi yang sudah banyak yang
diterapkan pada para pengrajin marmer.

b. Para pengrajin marmer di desa Besole harus mampu meningkatkan
keberhasilan usaha yang saat ini telah dicapai. Hal ini dapat dimulai
dengan memperkuat pasar dengan inovasi dan Kkreativitas yang
dimiliki oleh para pengrajin marmer di desa Besole. Sehingga produk
marmer bisa lebih bersaing dengan produk- produk impor yang lebih
terjangkau.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

a. Analisis untuk mengembangkan dan memajukan pemikiran tentang
inovasi dan kreativitas tentunya masih banyak indikator- indikator
tentang inovasi dan kreativitas. Oleh karena itu peneliti menyarankan
untuk peneliti selanjutnya menggunakan indikator- indikator lain yang
belum dipakai dalam penelitian ini untuk mengembangkan referensi
dan sumber keilmuan.

b. Variable inovasi dan kreativitas merupakan variable yang masih
jarang digunakan peneliti dala penelitian-penelitian sebelumnya. Perlu
ada peneliti sebelumnya untuk mengangkat variable yang sama untuk
mengembangkan referensi dan sumber keilmuan.

c. Analisis untuk mengembangkan dan memajukan keberhasilan usaha
tentu tidak hanya inovasi dan kreativitas. Banyak faktor lain yang
mempengaruhi keberhasilan usaha seperti motivasi usaha, strategi

pemasaran, produkvitas usaha serta pengembangan usaha. Oleh
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karena itu peneliti menyarankan untuk meneliti selanjutnya
menggunakan faktor- faktor lain yang belum digunakan peneliti. Hal
ini dilakukan agar selanjutnya dapat lebih berkembang.

Penelitian ini hanya dilakukan pada para pengrajin marmer di desa
Besole kecamatan Besuki Kabupaten Tulungagung. Peneliti
menyarankan kepada peneliti selanjutnya untuk menjadikan ini
dilakukan secara komparatif, misalnya membandingkan antar

pengrajin marmer.



